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ABSTRAK

PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENILAIAN UNTUK MENGUKUR
KEMAMPUAN KOLABORASI DAN DISIPLIN SISWA PADA
PEMBELAJARAN FISIKA BERBASIS PROYEK

Oleh

FRISCA DWI ANJANI

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan instrumen penilaian untuk mengukur
kemampuan kolaborasi dan disiplin siswa pada pembelajaran fisika berbasis
Proyek yang valid, reliabel dan praktis. Jenis penelitian ini adalah penelitian
pengembangan (R&D) dengan langkah-langkah pengembangan diadaptasi dari
Borg and Gall yang terdiri dari 7 langkah, yaitu penelitian dan pengumpulan
informasi, perencanaan, pengembangan produk awal, uji coba lapangan awal,
revisi produk awal, uji coba lapangan, dan penyempurnaan produk akhir. Produk
terdiri dari tiga bagian, bagian awal produk terdiri dari cover, kata pengantar,
rasional, dan daftar isi. Bagian isi terdiri dari kisi-Kisi, butir instrumen, rubrik
instrumen dan pedoman penskoran. Bagian akhir terdiri dari rekapitulasi nilai
akhir, rekomendasi dan daftar pustaka. Instrumen penilaian yang dikembangkan
menggunakan scientific approach dan model pembelajaran berbasis Proyek.
Setiap butir instrumen penilaian kemampuan kolaborasi dan disiplin disesuaikan
dengan tahapan model pembelajaran berbasis Proyek. Validitas produk dilakukan
oleh ahli dua dosen dan satu guru untuk menilai aspek konstruksi, substansi dan
bahasa. Hasil uji validitas dianalisis dengan menggunakan formula Aikens’ V.
Hasil validitas ahli pada aspek konstruksi 0,77, aspek substansi sebesar 0,77 dan
aspek bahasa sebesar 0,70. Masing-masing dalam kategori valid. Analisis
reliabilitas instrumen dengan menggunakan reliabilitas hasil rating diperoleh nilai
sebesar 0,88 yang diinterpretasikan dengan nilai cronbach alpha yaitu dalam
kategori sangat reliabel. Uji coba lapangan dilakukan kepada tiga orang guru
fisika untuk mengetahui mengetahui tanggapan guru terhadap kualitas instrumen
penilaian yang telah dikembangkan berdasarkan aspek kepraktisan. Hasil uji coba
lapangan diperoleh nilai kepraktisan sebesar 83,04% dalam kategori sangat baik.

Kata Kunci : Instrumen Penilaian, Kemampuan Disiplin, Kemampuan
Kolaborasi, Project Based Learning
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MOTTO

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama
kesulitan ada kemudahan”
(Q.S. Al-Insyirah: 5-6)

“Allah akan mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila dia berdoa
kepada-Nya”
(Q.S. Al-Baqgarah: 186)

“Ingatlah kepada Allah maka Allah akan mengingatmu.”
(Q.S. Al-Baqgarah: 152)

“Jangan pernah menyerah dan berhenti berusaha, lakukan semaksimal yang kamu
bisa dan ingatlah Allah dalam setiap aktivitasmu”
(Frisca Dwi Anjani)

“Setiap orang punya proses dan rezekinya masing-masing, jangan pernah iri dan
teruslah berusaha melakukan yang terbaik”
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kurikulum 2013 menuntut dunia pendidikan mengintegrasikan kecakapan
pengetahuan, keterampilan dan sikap guna mendidik generasi penerus yang
lebih matang dalam menghadapi masa depan (Hakim, 2017). Sejalan dengan
itu, di era globalisasi abad ke-21 ini siswa dituntut untuk memiliki empat
kemampuan yaitu kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah
(critical thinking and problem solving skills), keterampilan komunikasi
(communication skills), kreativitas dan inovasi (creativity and innovation),
dan kolaborasi (collaboration) (Afandi, Junanto & Afriani, 2016; Softwan &
Habibi, 2018). Hal ini dilakukan guna mempersiapkan siswa yang mampu
menghadapi masa depan dengan kehidupan masyarakat yang setiap saat

selalu mengalami perubahan.

Kemampuan kolaborasi sangat penting untuk dikembangkan sehingga setiap
siswa mampu bekerja sama dalam kelompok sebagai bekal dalam
menghadapi era globalisasi abad ke-21 (Muiz, Wilujeng, Jumadi & senam,
2016). Kolaborasi merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh
siswa masa kini agar siap ketika terjun ke dunia pekerjaan (Pratiwi, Juhanda
& setiono, 2020). Pembelajaran kolaborasi dapat memberi kesempatan
kepada siswa dapat berpartisipasi aktif dan mereka juga dapat saling belajar
untuk membangun pengetahuan sendiri melalui diskusi dan kolaborasi (Ueno
& Masamichi, 2013). Kolaborasi dalam pembelajaran dapat membuat siswa
terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan menumbuhkan sikap disiplin

dalam penyelesaian tugas kelompok.



Disiplin sangat penting dan dibutuhkan oleh setiap siswa. Disiplin berperan
penting dalam membentuk individu yang berciri keunggulan. Menurut
Schohib dalam Sugiarto, Widyana & Yunika (2021) disiplin sangat
diperlukan bagi siswa agar ia memiliki budi pekerti yang baik. Disiplin dapat
membuat siswa memiliki kecakapan mengenai cara belajar yang baik
sehingga memperoleh hasil belajar yang baik pula. Disiplin menjadi prasyarat
bagi pembentukan sikap, perilaku dan tata kehidupan yang berdisiplin untuk
mengantar seorang siswa sukses baik dalam belajar maupun ketika bekerja
(Nabawi, Monawati, dan Awaluddin, 2017).

Kemampuan kolaborasi dan disiplin harus diidentifikasi dengan
menggunakan instrumen penilaian yang tepat. Oleh sebab itu, hal penting
yang harus dilakukan oleh guru adalah membuat dan menerapkan instrumen
penilaian yang sesuai selama pembelajaran. Instrumen penilaian yang dapat
mengukur kemampuan kolaborasi dan disiplin siswa. Namun, berdasarkan
hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan di salah satu sekolah di Bandar
Lampung menunjukkan bahwa guru belum melakukan penilaian secara
objektif untuk mengukur kemampuan kolaborasi dan disiplin siswa. Hal ini
terjadi karena guru belum menerapkan penilaian kemampuan kolaborasi dan
disiplin secara maksimal. Penilaian kemampuan kolaborasi dan disiplin hanya
didukung oleh pendapat dan pengamatan penilaian guru sehingga penentuan

nilai akhir atas ketercapaian hasil belajar siswa kurang objektif.

Berdasarkan analisis kebutuhan di SMA YP Unila Bandar Lampung diketahui
bahwa masih sedikitnya ketersediaan perangkat instrumen untuk mengukur
kemampuan kolaborasi dan disiplin siswa dengan menggunakan rubrik
khusus. Penilaian yang digunakan baru menggunakan teknik observasi
sehingga kurang maksimal dalam mengamati kemampuan kolaborasi dan
disiplin siswa. Hal ini tentu merugikan siswa yang sesungguhnya memiliki
potensi lain selain aspek kognitif. Berdasarkan penelitian pendahuluan yang

telah dilakukan oleh peneliti, seluruh guru setuju jika dikembangkan



instrumen penilaian untuk mengukur kemampuan kolaborasi dan disiplin

yang dimiliki siswa.

Penerapan instrumen penilaian kemampuan kolaborasi dan disiplin dapat
lebih efektif jika guru melaksanakan pembelajaran yang melibatkan siswa
secara aktif dan kreatif. Pembelajaran yang aktif dan kreatif dapat menuntut
siswa terlibat dalam kegiatan yang dapat melatih kemampuan kolaborasi dan
disiplin siswa. Agar siswa dapat memiliki kemampuan kolaborasi dan disiplin
yang baik maka diperlukan upaya yang dapat diterapkan dalam pembelajaran.
Upaya tersebut dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya dengan
menerapkan suatu model yang mendukung kemampuan kolaborasi dan
disiplin siswa. Salah satu model yang dipandang mampu meningkatkan
kemampuan kolaborasi dan disiplin siswa adalah model pembelajaran

berbasis proyek.

Menurut Joyce L Klein dalam Rati (2017) project based learning (PjBL)
merupakan strategi pembelajaran yang memberdayakan siswa untuk
memperoleh pengetahuan dan pemahaman baru berdasar pengalamannya
melalui berbagai presentasi. Dengan model project based learning siswa
dapat berpartisipasi penuh saat pembelajaran, karena model ini dituntut agar
dapat mengkonstruksi pengetahuan mereka. Setiap anggota kelompok
memiliki tanggung jawab masing-masing dalam mengerjakan tugas proyek
(Sucipto, 2017). Tanggung jawab setiap siswa dalam proses project based
learning ini dapat digunakan untuk mengukur kemampuan kolaborasi dan
disiplin siswa. Hasil penelitian Saenab, Yunus, dan Husain (2019)
menunjukkan bahwa penggunaan model project based learning berpengaruh
terhadap kemampuan kolaborasi siswa. Hasil penelitian Fiktoyana, Arsa, &
Adiarta (2018) juga menunjukkan bahwa penerapan model project based

learning dapat meningkatkan disiplin siswa dalam pembelajaran.

Pengembangan instrumen penilaian telah dilakukan oleh Oktariyani, Febliza,

& Fauziah (2021) untuk menghasilkan instrumen penilaian kemampuan



1.2

1.3

berpikir kreatif dan kolaborasi yang valid dan reliabel. Penelitian
pengembangan dilakukan juga oleh Pradana dan Mawardi (2021) berupa
instrumen penilaian sikap disiplin menggunakan skala Likert. Kartinah (2018)
juga melakukan pengembangan instrumen penilaian yang bertujuan untuk
menghasilkan instrumen disiplin siswa dan mengukur kemampuan disiplin
siswa. Pengembangan instrumen yang telah dilakukan peneliti lain belum
menggabungkan kemampuan kolaborasi dan disiplin dalam satu perangkat
penilaian, selain itu instrumen penilaian yang dikembangkan juga tidak

menggunakan model project based learning.

Memperhatikan kenyataan di sekolah sebagai salah satu upaya untuk
memberikan solusi atas masalah yang dialami oleh guru dan siswa, hal yang
penting dilakukan adalah mengembangkan instrumen penilaian pada
pembelajaran fisika, untuk mengukur kemampuan kolaborasi dan disiplin
siswa. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dilakukan
penelitian pengembangan instrumen penilaian kemampuan kolaborasi dan

disiplin berbasis proyek.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1.2.1 Bagaimana validitas dan reliabilitas instrumen penilaian kolaborasi dan
disiplin pada pembelajaran fisika berbasis proyek?

1.2.2 Bagaimana kepraktisan instrumen penilaian kemampuan kolaborasi dan

disiplin pada pembelajaran fisika berbasis proyek?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian pengembangan ini adalah

1.3.1 Mendeskripsikan validitas dan reliabilitas instrumen penilaian
kemampuan kolaborasi dan disiplin pada pembelajaran fisika berbasis
proyek.
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1.5

1.3.2 Mendeskripsikan kepraktisan instrumen penilaian kemampuan
kolaborasi dan disiplin pada pembelajaran fisika berbasis proyek.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian pengembangan ini dapat dikemukakan sebagai berikut.

1.4.1 Menghasilkan instrumen penilaian pada pembelajaran fisika berbasis
proyek yang dapat digunakan untuk menilai aspek kemampuan
kolaborasi dan disiplin siswa.

1.4.2 Bagi guru instrumen penilaian alternatif ini dapat menjadi contoh atau
model dalam menilai kemampuan kolaborasi dan disiplin siswa pada
pembelajaran Fisika .

1.4.3 Model pengembangan instrumen penilaian diharapkan dapat
memfasilitasi pendidik dan satuan pendidikan untuk memenuhi standar
penilaian dan mengantarkan siswa mencapai kompetensi yang telah
ditetapkan berdasarkan Kurikulum 2013 yang salah satunya meliputi
kompetensi keterampilan.

1.4.4 Diharapkan dengan menggunakan penggunaan instrumen penilaian
keterampilan kolaborasi dan disiplin guru dapat lebih objektif dalam
melakukan penilaian terhadap siswa, tidak hanya hard skill namun juga
pada soft skill yang dimiliki siswa.

1.4.5 Bagi siswa, dengan teknik penilaian yang beragam membuat siswa
lebih aktif dalam pembelajaran karena siswa merasa semua aktivitas

dan kegiatan di kelas dinilai oleh guru.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian penelitian pengembangan ini meliputi beberapa hal

1.5.1 Pengembangan yang dimaksud adalah pengembangan produk, yakni
pengembangan instrumen penilaian untuk menilai kemampuan
kolaborasi dan disiplin yang terdiri dari Kisi-kisi instrumen, instrumen

penilaian, rubrik dan pedoman penskoran.



1.5.2 Model pembelajaran yang digunakan adalah model project based
learning, dimana siswa dituntut untuk melakukan proyek. Namun
instrumen penilaian yang dikembangkan dapat digunakan untuk model
pembelajaran yang diberlakukan kurikulum 2013 seperti inquiry
learning, discovery learning, dan problem based learning.

1.5.3 Validitas/uji ahli pengembangan instrumen penilaian dilakukan kepada
pakar evaluasi.

1.5.4 Deskripsi kelayakan instrumen penilaian kemampuan kolaborasi dan
disiplin didapatkan dengan menggunakan angket uji kelayakan untuk
mengetahui kelayakan instrumen penilaian yaitu aspek penskoran pada
rubrik sudah layak dan sesuai untuk digunakan sehingga dapat
mengukur keseluruhan aspek kemampuan kolaborasi dan disiplin siswa

secara praktis.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Instrumen Penilaian

Penilaian merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari proses
pembelajaran (ldrus, 2019) dan proses penilaian dapat menentukan kualitas
dari sebuah kegiatan pembelajaran (Riadi, 2017). Instrumen adalah alat yang
digunakan untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian dan penilaian.
Untuk mengumpulkan data penelitian dan penilaian, seseorang dapat
menggunakan instrument yang telah tersedia atau instrument baku dan dapat
pula dengan instrumen yang dibuat sendiri (Rosidin, 2017)

Penilaian yang dilakukan agar hasilnya dapat diterima oleh semua pihak, baik
yang dinilai, yang menilai, maupun pihak lain yang akan menggunakan hasil
penilaian, maka kegiatan penilaian harus merujuk kepada prinsip-prinsip
penilaian. Prinsip-prinsip umum dalam mengembangkan sebuah penilaian
(asesmen) yang baik, adalah sahih, objektif, adil, terpadu, terbuka, holistik
dan berkesinambungan, sistematisperforman, dan akuntabel. Akuntabilitas
penilaian dapat dipenuhi bila penilaian dilakukan secara sahih, objektif, adil,
dan terbuka (Rosidin, 2017). Penilaian yang dilakukan oleh guru hendaknya
tidak hanya penilaian atas pembelajaran (assessment of learning), melainkan
juga penilaian untuk pembelajaran (assessment for learning) dan penilaian
sebagai pembelajaran (assessment as learning). Penilaian dalam Kurikulum
2013 diharapkan lebih mengutamakan assessment as learning dan assessment
for learning dibandingkan assessment of learning (Depdiknas, 2017).
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Assessment of learning merupakan penilaian yang dilaksanakan setelah
proses pembelajaran selesai. Penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui
pencapaian hasil belajar setelah siswa selesai mengikuti proses pembelajaran.
Ujian akhir semester dan berbagai bentuk penilaian sumatif merupakan
assessment of learning. Assessment for learning dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung dan digunakan sebagai dasar untuk melakukan
perbaikan proses pembelajaran. Assessment for learning dapat digunakan
guru untuk memberikan umpan balik terhadap proses belajar siswa,
memantau kemajuan, dan menentukan kemajuan belajarnya. Assessment for
learning juga dapat dimanfaatkan oleh guru untuk meningkatkan performa
dalam memfasilitasi peserta didik. Berbagai bentuk penilaian formatif,
misalnya tugas, presentasi, proyek, termasuk kuis merupakan contoh-contoh
assessment for learning (penilaian untuk proses belajar) Assessment as
learning mirip dengan assessment for learning, karena juga dilaksanakan
selama proses pembelajaran berlangsung. Bedanya, assessment as learning
melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan penilaian. Siswa diberi
pengalaman untuk belajar menilai dirinya sendiri atau memberikan penilaian
terhadap temannya secara jujur. Penilaian diri (self assessment) dan penilaian
antar teman (peer assessment) merupakan contoh assessment as learning
(Depdiknas, 2017).

Berdasarkan beberapa pendapat tentang penilaian yang telah dikemukakan di
atas, maka pendekatan penilaian yang dikembangkan oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah assessment for learning yang dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung. Penilaian ini dilakukan oleh guru selama proses

pembelajaran untuk mengidentifikasi kemampuan yang dimiliki oleh siswa.
Kemampuan Kolaborasi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kolaborasi adalah

kerjasama, bekerja sama dengan orang lain secara efektif sesuai dengan

tanggung jawab dan kemampuan individu. Kolaborasi dapat melatih siswa



untuk bekerja sama dalam kelompok, mengkonstruksi pengetahuan,
berpartisipasi untuk membuat keputusan, mencari kesimpulan yang tepat
untuk memecahkan masalah,dan meningkatkan kontrol dalam proses

pembelajaran(Sporea, Sporea, & Pais, 2015).

Kolaborasi dalam proses pembelajaran merupakan bentuk kerjasama antara
satu dengan yang lainnya untuk saling membantu, melengkapi dalam
melakukan tugas-tugas tertentu agar diperoleh suatu tujuan tertentu (Murti,
2013). Kolaborasi adalah salah satu bentuk interaksi sosial. Menurut
Abdulsyani dalamFahrunnisa (2017) Kolaborasi merupakan suatu bentuk
proses sosial, dimana didalamnya terdapat aktivitas tertentu yang ditujukan
untuk mencapai tujuan bersama dengan saling membantu dan saling

memahami aktivitas masing-masing.

Kolaborasi bertujuan untuk mempercepat pencapaian suatu tujuan secara
bersama-sama. Nawawi dalam Dorisman, Muhammad & Setiawan (2021)
mengatakan bahwa kolaborasi merupakan usaha untuk mencapai tujuan
bersama yang telah ditetapkan melalui pembagian tugas/pekerjaan, tidak
sebagai pengkotakan kerja akan tetapi sebagai satu kesatuan kerja, yang
semuanya terarah pada pencapaian tujuan. Berdasarkan definisi kolaborasi
menurut KBBI dan yang dikemukakan para ahli, dapat disimpulkan bahwa
kolaborasi adalah suatu proses interaksi yang kompleks dan beragam, yang
melibatkan beberapa orang untuk bekerja sama dengan menggabungkan
pemikiran secara berkesinambungan dalam menyikapi suatu hal yang setiap

pihak terlibat saling ketergantungan di dalamnya.

Penerapan metode pembelajaran kolaborasi menjadi salah satu bukti bahwa
pembelajaran juga menuntut aktivitas siswa dan guru untuk mengembangkan
potensi yang ada di dalam diri siswa (Lasidos & Matondang, 2015) .
Pembelajaran kolaborasi menunjang adanya saling ketergantungan yang
positif, interaksi antar siswa yang saling mendukung, tanggung jawab

individu maupun kelompok, pengembangan keterampilan kerja tim, dan
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pemrosesan kegiatan kelompok (Barkley, Cross, & Major, 2012).
Pembelajaran kolaborasi dapat memberi kesempatan kepada siswa dapat
berpartisipasi aktif dan mereka juga dapat saling belajar untuk membangun
pengetahuan sendiri melalui diskusi dan kolaborasi (Ueno & Masamichi,
2013).

Ada banyak teknik atau cara yang digunakan guru dalam
mengimplementasikan pembelajaran kolaborasi (Barkley, Cross, & Major,
2012). Dari sekian banyak teknik pembelajaran yang telah diimplementasikan
dalam pembelajaran, secara ringkas, teknik pembelajaran kolaborasi
digolongkan menjadi 5 macam kategori, yaitu: (1) diskusi, (2) pengajaran
resiprokal oleh teman, (3) penyelesaian masalah, (4) mengelola informasi
grafis, dan (5) menulis. Terdapat lima unsur dasar agar dalam suatu kelompok
terjadi pembelajaran kolaborasi, yaitu: (1) saling ketergantungan positif, (2)
interaksi langsung antar siswa, (3) pertanggungjawaban individu, (4)

keterampilan berkolaborasi, (5) keefektifan proses kelompok.

Menurut Triling & Fadel dalam Pratiwi, Juhanda & Setiono (2020)
keterampilan kolaborasi terdiri dari beberapa indikator yaitu kerjasama
kelompok secara efektif, kerjasama berkelompok dengan tim yang beragam,
berkontribusi individu yang dibuat oleh masing-masing anggota tim,
beradaptasi sesama anggota tim, bertanggung jawab bersama untuk pekerjaan
bersama, berkompromi untuk mencapai tujuan bersama serta bermusyawarah

dalam mengambil keputusan, komunikasi secara efektif dalam kelompok.

Daud & Dewanto (2016) menyatakan contoh indikator kemampuan
kolaborasi pada Tabel 1.
Tabel 1. Contoh Indikator Kemampuan Kolaborasi

Variabel Sub variabel Indikator
Kemampuan Percaya diri Kemauan dan usaha
Kolaborasi Optimis

Mandiri

Sikap Positif Menyatakan sikap positif
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terhadap orang lain dalam hal
kemampuan,peran yang
diharapkan

Membicarakan anggota
kelompok secara positif

Menghargai hasil yang dicapai
oleh kelompok

Menghargai

Menghargai masukan dan
keahlian orang lain

Mau belajar dari anggota
kelompok

Meminta ide dan pendapat
kepada anggota kelompok
dalam membuat keputusan

Memberikan
dorongan

Secara terbuka memberi pujian
kepada anggota tim yang
bekerja dengan baik

Mendorong dan
memberdayakan anggota tim

Membuat anggota tim merasa
kuat dan penting

Membangun

semangat kelompok

Menciptakan suasana kerjasama
yang akrab dan moral kerja yang
baik

Menyelesaikan perselisihan
yang terjadi dalam kelompok

Melindungi/mempromosikan
reputasi kelompok

Desain pengembangan rubrik kemampuan kolaborasi menurut Hermawan,

dkk (2017) dapat dijelaskan pada Tabel 2.

Tabel 2. Desain Pengembangan Rubrik Kemampuan Kolaborasi

Aspek 1 2 3 4 Skor
Kontribusi  Dalam Dalam Dalam Dalam 1-4
diskusi diskusi diskusi diskusi

kelompok kelompok kelompok kelompok
besar atau besar atau besar atau besar atau
kecil tidak kecil jarang kecil sering  kecil sangat
memberi (hanya 1 kali) (hanya 2 sering (lebih
gagasan dan  memberi kali) dari 2 kali)
tidak ikut gagasan. memberi memberi
berpartisipa- Namun gagasan. gagasan
Si sedikit (hanya Namun tidak yang
1 kali) sering (hanya menjadi
berpartisipasi. 2 kali) acuan dalam
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berkontribusi
dalam
berpartisipasi

diskusi.
Mampu
memimpin
diskusi dan
sering (lebih
dari 2 kali)
berkontribusi
dalam
berpartisipasi

Manajemen Tidak Tugas Tugas Menyelesai- 1-4
Waktu mengerjakan diselesaikan,  diselesaikan, kan tugas
tugas, namun namun tepat waktu
sehingga terlambat >3  terlambat <3 atau selesai
menyebab-  menit dari menit dari sebelum
kan waktu yang waktu yang batas waktu,
kelompok ditentukan. ditentukan. sehingga
memperpan-  Sehingga sehingga tidak pernah
jang batas menyebab- masih tidak ~ menyebab-
waktu kan kelompok menyebab- kan
pengerjaan-  memperpan-  kan kelompok
nya jang batas kelompok memperpan-
waktu memperpan-  jang batas
pengerjaan- jang batas waktu
nya waktu pengerjaan-
pengerjaan-  nya.
nya
Pemecahan Tidak ada Jarang (hanya Sering Sangat 1-4
masalah usaha untuk 1 kali) (hanya 2 sering (lebih
menemukan  melakukan kali) dari 2 kali)
dan memberi  usaha untuk melakukan melakukan
jawaban atas  mencari usaha untuk  usaha yang
permasalah-  jawaban atas  mencari jelas untuk
an serta permasalahan jawaban atas menemukan
memberikan  dan permasalah-  dan
semuatugas menggunakan an, tetapi memberikan
(mengandal-  solusi yang solusi yang gagasan
kan) kepada  digagaskan ditemukan sendiri untuk
orang lain. oleh orang hasil menjawab
lain. pengembang- permasalah-
an dari an.
gagasan
orang lain
Bekerja Tidak Jarang (hanya Sering Sangat 1-4
dengan mendengar- 1 kali) (hanya 2 sering (lebih
orang lain kan mendengar- kali) dari 2 kali)
pendapat kan pendapat mendengar-  mendengar-
orang lain orang lain kan pendapat  kan pendapat
atau tidak dan jarang orang lain orang lain
membantu (hanya 1 kali) dengan baik  dengan baik
orang lain membantu dan sering dan sangat
dan tidak orang lain (hanya 2 sering (lebih
berpartisipa- dikarenakan  kali) dari 2 kali)
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si dalam kesulitan membantu membantu
kerja untuk kerja orang lain, orang lain
kelompok. kelompok namun tidak  sehingga

memudahkan ~memudahkan
dalam kerja ~ dalam kerja

kelompok kelompok
Teknik Tidak Jarang Sering Sangat 1-4
Penyelidika mencari menbecari mencari sering
n berbagai berbagai berbagai mencari
sumber sumber sumber berbagai
(hanya (hanya (hanya sumber
terfokus terfokus pada  terfokus pada (terfokus
pada satu 2 sumber) 3 sumber) pada lebih
sumber) dan  dan mencatat  dan selalu dari 3
tidak informasi, mencatat sumber) dan
mencatat tetapi tidak informasi, selalu
informasi detail. tetapi tidak mencatat
detail. informasi

secara detail

Indikator keterampilan kolaborasi, yaitu: saling ketergantungan secara positif,
interaksi saling bertatap muka dalam bekerja sama, dan rasa tanggung jawab
(Muiz, Wlujeng, Jumadi, & Senam, 2016). Menurut Greenstain dalam
Rahmawati (2019) Indikator yang menunjukkan keterampilan kolaborasi
yaitu berkontribusi secara aktif, bekerja secara produktif,menunjukkan
fleksibilitas dan kompromi, menunjukkan tanggung jawab, dan menunjukkan
sikap menghargai. Indikator kolaborasi menurut Buck Institute for Education
(BIE) dalam Yenni (2019), yaitu: (1) bertanggung jawab untuk diri sendiri,
(2) membantu kelompok, (3) menghargai orang lain, (4) membuat dan
mengikuti kesepakatan, (5) pengorganisasian pekerjaan, dan (6) bekerja

sebagai satu kelompok.

Berdasarkan beberapa teori yang diadaptasi sesuai kebutuhan peneliti, maka
aspek keterampilan kolaborasi yang digunakan oleh peneliti adalah:
kontribusi (contribution), manajemen waktu (time management), dan teknik

penyelidikan (research techniques)
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2.3 Kemampuan Disiplin

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) disiplin adalah tata tertib (di
sekolah, kemiliteran, dsb) atau ketaatan (kepatuhan) kepada peraturan (tata
tertib, dsb). Istilah disiplin berasal dari bahasa latin “Disciplina” yang
menunjuk kepada kegiatan belajar dan mengajar. Istilah tersebut sangat dekat
dengan istilah dalam bahasa Inggris “Disciple” yang berarti mengikuti orang
untuk belajar di bawah pengawasan seorang pemimpin (Tu“u, 2004: 30).
Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari
serangkaian perilaku yang menunjukan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan,
kesetiaan, keteraturan, dan atau ketertiban. Karena sudah menyatu
dengannya, maka sikap atau perbuatan yang dilakukan bukan lagi atau sama
sekali tidak dirasakan sebagai beban, bahkan sebaliknya akan membebani
dirinya bilamana ia tidak berbuat sebagaimana lazimnya (Ernawati, 2016).
Istilah disiplin menurut Koesoema dalam Ahmad & Ramli (2021) mengacu
pada proses pembelajaran. Disiplin selalu dikaitkan dengan konteks relasi
antara siswa dan guru serta lingkungan yang menyertainya, seperti tata
peraturan, tujuan pembelajaran dan pengembangan kemampuan dari murid
melalui bimbingan guru. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan
bahwa disiplin adalah suatu kepatuhan atau ketaatan seseorang terhadap
peraturan dan tata tertib yang telah ditetapkan berdasarkan dorongan dan
kesadaran yang muncul dalam hatinya serta dilakukan secara teratur tanpa
adanya paksaan atau tekanan dari pihak manapun.

Seseorang dikatakan berdisiplin apabila melakukan pekerjaan dengan tertib
dan teratur sesuai dengan waktu dan tempatnya serta dikerjakan dengan
penuh kesadaran, ketekunan, keikhlasan atau tanpa paksaan dari pihak
manapun (Maryunis, 2017). Disiplin juga berperan penting dalam membentuk
individu yang berciri keunggulan. Menurut Schohib dalam Sugiarto, Widyana
& Yunika (2021) disiplin sangat diperlukan bagi siswa agar ia memiliki budi
pekerti yang baik. Budi pekerti yang baik akan dimiliki siswa dengan jalan

latihan berdisiplin.
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Sejalan dengan pendapat tersebut, Tu"u (2014: 37) juga menjelaskan bahwa

disiplin itu penting karena alasan berikut ini:

a. Dengan disiplin yang muncul karena kesadaran diri, siswa berhasil dalam
belajarnya. Sebaliknya, siswa yang kerap kali melanggar ketentuan
sekolah pada umumnya terhambat optimalisasi potensi dan prestasinya.

b. Tanpa disiplin yang baik, suasana sekolah dan juga kelas menjadi kurang
kondusif bagi kegiatan pembelajaran. Secara positif, disiplin memberi
dukungan lingkungan yang tenang dan tertib bagi proses pembelajaran.

c. Orang tua senantiasa berharap di sekolah anak-anak dibiasakan dengan
norma-norma, nilai kehidupan dan disiplin. Dengan demikian, anak-anak
dapat menjadi individu yang tertib, teratur dan disiplin.

d. Disiplin merupakan jalan bagi siswa untuk sukses dalam belajar dan kelak
ketika bekerja. Kesadaran pentingnya norma, aturan, kepatuhan dan
ketaatan merupakan prasyarat kesuksesan seseorang.

Maman Rachman dalam Tu"u (2004: 35) menjelaskan pentingnya disiplin
bagi para siswa, yaitu: (1) memberi dukungan bagi terciptanya perilaku yang
tidak menyimpang, (2) membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri
dengan lingkungan, (3) cara menyelesaikan tuntutan yang ingin ditunjukkan
siswa terhadap lingkungannya, (4) untuk mengatur keseimbangan keinginan
individu satu dengan individu lainnya, (5) menjauhi siswa melakukan hal-hal
yang dilarang sekolah, (6) mendorong siswa melakukan hal-hal yang baik dan
benar, (7) siswa belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik, positif
dan bermanfaat baginya dan lingkungannya. Kebiasaan baik itu menyebabkan

ketenangan jiwanya dan lingkungannya.

Tu"u (2004: 91) dalam penelitiannya mengenai disiplin sekolah menemukan
indikator yang menunjukkan pergeseran/perubahan hasil belajar siswa
sebagai konstribusi mengikuti dan menaati peraturan sekolah. Indikator
tersebut meliputi: (1) dapat mengatur waktu belajar di rumah, (2) rajin dan
teratur belajar, (3) perhatian yang baik saat belajar di kelas, (4) ketertiban diri

saat belajar. Sedangkan menurut Arikunto dalam Simbolon (2020) mengenai
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disiplin membagi 3 macam aspek disiplin, yaitu: (1) perilaku disiplin di
dalam kelas, (2) perilaku disiplin di luar kelas di lingkungan sekolah, dan (3)

perilaku disiplin di rumah.

Menurut A.S Moenir dalam Khairinal, Kohar & Fitmilina (2020) indikator-
indikator yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat disiplin belajar siswa
pada Tabel 3.

Tabel 3. Indikator Disiplin Belajar

Variabel  Sub Variabel Indikator

Disiplin Disiplin Waktu Tepat waktu dalam belajar, mencakup datang
dan pulang sekolah tepat waktu, mulai dari
selesai belajar di rumah dan di sekolah tepat
waktu

Tidak meninggalkan kelas/membolos saat
pelajaran

Menyelesaikan tugas sesuai waktu yang
ditetapkan.

Disiplin Patuh dan tidak menentang peraturan yang
Perbuatan berlaku

Tidak malas belajar

Tidak menyuruh orang lain bekerja demi
dirinya

Tidak suka berbohong

Tingkah laku menyenangkan, mencakup
tidak mencontek, tidak membuat keributan,
dan tidak mengganggu orang lian yang
sedang belajar.

Berdasarkan beberapa teori yang diadaptasi sesuai kebutuhan peneliti, maka
aspek disiplin yang digunakan oleh peneliti adalah: tertib dalam
pembelajaran, patuh terhadap aturan dan tepat waktu.

2.4 Project Based Learning

Model pembelajaran berbasis proyek (project based learning) merupakan

pembelajaran yang berpusat pada proses, relatif berjangka waktu, berfokus

pada masalah, memadukan konsep-konsep dari sejumlah komponen baik itu
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pengetahuan, disiplin ilmu atau lapangan (Kristanti, Subiki, & Handayani,
2016). Pilihan siswa adalah bagian terpenting dari model ini. Sementara itu,
Guru berperan sebagai fasilitator, mengatur setiap tahapan dari proses Project
Based Learning dan menyetujui setiap pilihan siswa sebelum melanjutkan ke
tahap berikutnya (Bell, 2010). Dengan model project based learning siswa
dapat berpartisipasi penuh saat pembelajaran, karena model ini dituntut agar
dapat mengkonstruksi pengetahuan mereka. Setiap anggota kelompok
memiliki tanggung jawab dalam mengerjakan tugas proyek, sehingga tidak

ada yang dianggap menumpang kepada anggota yang lain (Sucipto, 2017).

Project based learning (PjBL) juga sering disebut dengan pembelajaran
berbasis proyek. PjBL adalah model pembelajaran yang menggunakan media
pembelajarannya melalui kegiatan atau proyek. Siswa melakukan interpretasi,
sintesis, penilaian, dan informasi untuk menghasilkan beberapa bentuk hasil
belajar. Pembelajaran ini dapat mendorong siswa untuk melaksanakan sebuah
proyek penyelidikan tentang materi pelajaran (Widiasworo, 2017).
Pembelajaran berbasis proyek merupakan suatu model pembelajaran yang
melibatkan suatu proyek dalam proses pembelajaran. proyek yang dikerjakan
oleh siswa dapat berupa proyek perseorangan atau kelompok dan dilakukan
dalam jangka waktu tertentu secara kolaborasi, menghasilkan sebuah produk
(Wena, 2011).

Tahapan model project based learning, yaitu: 1) penentuan pertanyaan
mendasar (Start With the Essential Question), 2) mendesaiin perencanaan
proyek (Design a Plan for the Project), 3) menyusun jadwal kegiatan (Create
a Schedule), 4) memonitor siswa dan kemajuan proyek (Monitor the Students
and the Progress of the Project), 5) menguji hasil (Assess the Outcome), dan
6) mengevaluasi pengalaman (Evaluate the Experience) (Wena, 2012). Model
project based learning terdiri dari beberapa tahap dimana setiap fase harus
diselesaikan sesuai dengan waktu yang ditetapkan. Tahapan-tahapannya
adalah Introduction (Pengenalan), Essential Question (Pertanyaan Mendasar),
Research and Write (Meneliti dan Menulis), Product Creation (Pembuatan
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Produk), Presentation (Presentasi), Evaluation and Reflection (Evaluasi dan
Refleksi) (Cameron, 2014).
Langkah-langkah proses pembelajaran dengan model PjBL menurut pendapat
Widiasworo (2017: 184-187) bahwa terdapat 6 langkah sebagai berikut:
a. Penentuan pertanyaan mendasar
Pembelajaran dimulai dengan menyajikan pertanyaan yang dapat memberi
penugasan peseta didik. Mengangkat topik atau masalah sesuai dengan
realita kehidupan nyata dan relevan untuk siswa.
b. Mendesain perencanaan proyek
Guru dan siswa bersama-sama mendesain proyek dengan saling
berdiskusi. Perencanaan ini berisi tentang aturan main, dan rancangan
tugas-tugas yang harus dilakukan oleh peserta didik. Desain perencanaan
proyek ini menjadi kunci dari keseluruhan proses bagaimana siswa latihan
berpikir melalui situasi nyata dan mencapai solusi yang tepat.
¢. Menyusun jadwal
Berikut ini beberapa hal yang dilakukan pada tahap ini:
1) Membuat timeline untuk menyelesaikan proyek
2) Membuat deadline penyelesaian proyek
3) Membawa peserta didik agar merencanakan cara yang baru.
4) Membimbing peserta didik ketika mereka membuat cara yang tidak
berhubungan dengan proyek.
5) Meminta peserta didik untuk membuat penjelasan (alasan) tentang
pemilihan suatu cara.
d. Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek
Proses ini dilakukan guru dengan memberikan fasilitas untuk peserta didik
pada setiap proses, agar dalam kegiatan pengawasan (monitoring) .
e. Menguji hasil
Untuk mengukur ketercapaian kompetensi, dilakukan kegiatan penilaian.
Penilaian ini berperan dalam mengevaluasi kemajuan peserta didik dan
memberikan umpan balik tentang tingkat pemahaman peserta didik
terhadap konsep-konsep materi pelajaran. Kegiatan ini dapat digunakan

guru untuk menyusun strategi pembelajaran selanjutnya.
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f. Mengevaluasi pengalaman
Pada akhir kegiatan pembelajaran, guru dan siswa melakukan refleksi
terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dilakukan. Pada tahap ini
siswa diminta mengungkapkan perasaan dan pengalamannya dalam
penyelesaian proyek. Guru dan siswa mengembangkan diskusi dalam
rangka memperbaiki kinerja selama pembelajaran, sehingga pada akhirnya
ditemukan jawaban atas permasalahan yang disajikan pada awal tahap

pembelajaran.

Berdasarkan beberapat teori yang telah dijelaskan, peneliti menggunakan

tahapan model project based learning menurut Cameron (2014)

Kerangka Pemikiran

Kurikulum 2013 menuntut siswa mampu menguasai keterampilan abad 21
meliputi critical thinking and problem solving skills, communication skills,
creativity and innovation, dan collaboration. Selain itu, aspek pembelajaran
pula harus mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Contoh
kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa yaitu kemampuan kolaborasi dan
disiplin siswa. Salah satu cara untuk melihat kemampuan kolaborasi dan
disiplin siswa adalah dengan menggunakan instrumen. Berdasarkan analisis
kebutuhan yang peneliti lakukan bahwa masih sedikitnya ketersediaan
perangkat instrumen untuk mengukur kemampuan kolaborasi dan disiplin
siswa dengan menggunakan rubrik khusus. Penilaian yang digunakan baru
menggunakan observasi sehingga kurang maksimal dalam mengamati
kemampuan kolaborasi dan disiplin siswa. Model pembelajaran yang tepat
juga diperlukan untuk menggali dan menunjukkan kemampuan kolaborasi
dan disiplin siswa, salah satunya yaitu model project based learning.
Sehingga dikembangkan instrumen penilaian yang dapat mengukur
kemampuan kolaborasi dan disiplin siswa berbasis proyek. Penggambaran
kerangka pemikiran pada penelitian pengembangan dijelaskan pada Gambar
1.
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Kondisi Nyata:

Pada pembelajaran fisika,
guru belum menerapkan
penilaian kemampuan
kolaborasi dan disiplin
siswa secara maksimal.
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Gambar 1. Alur Pemikiran
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2.6 Desain Hipotetik

Berdasarkan hasil analisis potensi dan masalah yang telah dilakukan
sebelumnya, Berikut adalah desain produk Perangkat Penilaian Keterampilan
Kolaborasi dan Komunikasi Berbasis Proyek yang akan dikembangkan dapat

diringkas sebagai berikut ini.

Perangkat Penilaian Kemampuan Kolaborasi dan Disiplin
Berbasis Proyek

Cover
Kata Pengantar
Rasional
Daftar Isi
\
Bagian 1 Bagian 2
Kisi—Kisi Instrumen Kisi—Kisi Instrumen
Kemampuan Kolaborasi Kemampuan Disiplin
\
Butir Instrumen Butir Instrumen
Kemampuan Kolaborasi Kemampuan Disiplin
4
Rubrik Instrumen Rubrik Instrumen
Kemampuan Kolaborasi Kemampuan Disiplin
Pedoman Penskoran Pedoman Penskoran
Kemampuan Kolaborasi Kemampuan Disiplin

> Rekomendasi

Gambar 2. Desain Perangkat Kemampuan Kolaborasi dan Disiplin
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I11. METODE PENELITIAN

Desain Penelitian Pengembangan

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and
Development. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah
instrumen penilaian kemampuan kolaborasi dan disiplin berbasis proyek.
Instrumen penilaian yang dikembangkan menggunakan assessment for
learning yaitu penilaian yang dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung. Tujuan pengembangan instrumen penilaian yaitu untuk

mengukur kemampuan kolaborasi dan disiplin siswa.

Metode yang digunakan pada penelitian pengembangan ini didasarkan pada
model pengembangan Borg & Gall (1989) yang terdiri dari 10 langkah
pengembangan. Pada penelitian pengembangan ini menggunakan 7 langkah
saja, yaitu: 1) Penelitian dan pengumpulan informasi; 2) Perencanaan; 3)
Pengembangan produk awal; 4) Uji coba lapangan awal; 5) Revisi hasil uji
coba; 6) Uji coba lapangan; 7) Revisi produk operasional . Model Borg &
Gall dipilih karena langkah-langkah pengembangannya dibagi secara detail
dan sesuai dengan rancangan penelitian untuk menghasilkan instrumen
penilaian yang bermanfaat. Pengembangan ini hanya menggunakan tujuh
langkah saja dikarenakan keterbatasan waktu dan adanya pandemi COVID-
19.

Subjek Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua subjek, yaitu subjek penelitian dan subjek uji

coba. Subjek penelitian dalam penelitian pengembangan ini yaitu instrumen
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penilaian kemampuan kolaborasi dan disiplin berbasis proyek. Subjek uji
coba dalam penelitian pengembangan ini terdiri dari tiga kelompok kelompok
pertama merupakan subjek dalam melakukan analisis kebutuhan yang terdiri
dari guru fisika. Kelompok kedua merupakan subjek untuk melakukan uji
validitas produk yang telah dikembangkan yaitu praktisi ahli. Kelompok
ketiga merupakan subjek uji coba untuk mengetahui kepraktisan produk yang

terdiri dari guru fisika.

Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini berasal dari tahap pengumpulan informasi,

tahap validitas desain, dan tahap uji coba produk.

3.3.1 Pada tahap pengumpulan informasi, data diperoleh dari pengisian
angket oleh guru mengenai pembelajaran scientific approach,
ketersediaan instrumen penilaian kemampuan kolaborasi, ketersediaan
instrumen penilaian disiplin, perancangan dan penggunaaan instrumen
penilaian untuk mengukur soft skill pada pembelajaran fisika berbasis
proyek, kesulitan guru dalam membuat dan menggunakan instrumen
penilaian kolaborasi dan disiplin, dan kebutuhan untuk pengembangan
instrumen penilaian kemampuan kolaborasi dan disiplin.

3.3.2 Pada tahap validitas ahli, data diperoleh dari pengisian angket
kelayakan konstruksi, substansi, dan bahasa oleh praktisi ahli

3.3.3 Pada tahap uji coba produk data diperoleh dari pengisian angket uji
kepraktisan oleh guru fisika terhadap instrumen penilaian kemampuan

kolaborasi dan disiplin yang dikembangkan oleh peneliti.
Prosedur Pengembangan Produk
Metode yang digunakan pada penelitian pengembangan ini diadaptasi dari

prosedur pengembangan menurut Borg and Gall (1989). Penelitian ini hanya
menggunakan tujuh langkah pengembangan yakni dijelaskan sebagai berikut:
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3.4.1 Research and information colletion (Penelitian dan pengumpulan
informasi)
Pada tahap analisis penelitian dan analisis kebutuhan berfungsi untuk
mengetahui segala sesuatu yang dapat digunakan dalam menunjang
pengembangan instrumen penilaian keterampilan. Selain itu untuk
mengetahui bagaimana bentuk instrumen penilaian keterampilan yang
ada di sekolah apakah sesuai dengan ketentuan kurikulum 2013
sehingga didapatkan perlu atau tidak pengembangan instrumen
penilaian keterampilan pada pembelajaran. Potensi dan masalah yang
dikemukakan dalam penelitian harus ditunjukkan dengan data empirik.

3.4.2 Planning (Perencanaan)
Perencanaan dalam penelitian pengembangan ini yaitu merencanakan
desain instrumen penilaian keterampilan kolaborasi dan disiplin yang
akan dikembangkan sesuai dengan model project based learning.
Berdasarkan hasil analisis potensi dan masalah yang telah dilakukan
sebelumnya, maka tahap selanjutnya adalah pengembangan desain
produk. Desain produk pada bagian muatan awal terdiri dari cover, kata
pengantar, daftar isi, ringkasan, penggunaan dan rasional. Sedangkan
pada bagian isi terdiri dari, Kisi-kisi, butir instrumen, rubrik dan
pedoman pensekoran instrumen. Pada bagian muatan akhir terdiri dari

rekapitulasi nilai akhir, rekomendasi dan daftar pustaka.

3.4.3 Develop Preliminary form of product (Pengembangan produk awal)
Pada tahap pengembangan produk awal yaitu berupa instrumen
penilaian keterampilan kolaborasi dan disiplin pada pembelajaran
Fisika dengan model project based learning. Tahap pengembangan
produk awal yang telah dilakukan peneliti sebagai berikut
3.4.3.1 Penyusunan Spesifikasi Instrumen

Instrumen penilaian yang dikembangkan peneliti yaitu
instrumen penilaian kemampuan kolaborasi dan disiplin berbasis

PjBL. Instrumen tersebut memuat kisi-kisi, bentuk/ butir
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instrument, rubrik instrumen, dan pedoman penskoran yang
digunakan untuk memperoleh nilai akhir kemampuan kolaborasi
dan disiplin siswa. Bentuk instrumen yang dipilih oleh peneliti
adalah assessment for learning yang dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung. Penilaian ini dilakukan oleh guru
selama proses pembelajaran untuk mengidentifikasi kemampuan
yang dimiliki oleh siswa. Lembar penilaian pada instrumen
memuat aspek pengamatan sesuai indikator kemampuan yang
terdapat pada kisi-kisi. Rubrik instrumen memuat skor-skor
beserta kriteria aspek yang dipenuhi siswa.

3.4.3.2 Penulisan instrumen

Penulisan instrumen penilaian kemampuan kolaborasi dan

disiplin berbasis PjBL dimulai dengan penentuan tujuan

pengukuran, Kisi-kisi instrumen, bentuk dan format instrumen.

a. Tujuan Pengukuran
Tujuan pengukuran dari instrumen yang dikembangkan
adalah untuk mengukur kemampuan kolaborasi dan disiplin
siswa yang selama ini jarang dinilai saat pembelajaran.
Kemampuan kolaborasi dan disiplin siswa dapat dilihat pada
proses pembelajaran dengan model PjBL. Proses-proses
tersebut meliputi Introduction (Pengenalan), Essential
Question (Pertanyaan Mendasar), Research and Write
(Meneliti dan Menulis), Product Creation (Pembuatan
Produk), Presentation (Presentasi), Evaluation and Reflection
(Evaluasi dan Refleksi) (Cameron, 2014).

b. Kisi-Kisi
Kisi-kisi produk awal instrumen penilaian memuat indikator
dari kemampuan yang akan diamati saat proses pembelajaran

yaitu kemampuan kolaborasi dan disiplin.
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c. Bentuk dan Format Instrumen
Bentuk dan format instrumen yaitu lembar penilaian beserta
rubriknya. Lembar penilaian memuat identitas siswa, KI dan
KD yang digunakan dalam pembelajaran, aspek pengamatan,

kolom skor, dan catatan guru.

3.4.3.3 Menentukan skala
Skala yang digunakan peneliti dalam pengembangan instrumen
penilaian kemampuan kolaborasi dan disiplin adalah rating
scale dengan empat alternatif skor. Skala ini disusun dalam
bentuk aspek pengamatan dan diikuti oleh pilihan skor yang
menunjukkan tingkatan aspek kemampuan yang berhasil
ditunjukkan siswa. Pilihan skornya adalah 4, 3, 2, 1. Peneliti
lebih memilih rating scale karena menyesuaikan dengan bentuk
instrumen yang dikembangkan dan juga didukung oleh pendapat
Zainul (2001: 4) bahwa rating scale dapat mendeskripsikan
seinstrumen pernyataan keterampilan yang diukur beserta
kriteria pemenuhannya dimana hasil akhirnya dapat
menunjukkan kualitas yang dimiliki.

3.4.3.4 Menentukan pedoman penskoran
Skor yang dignakan dalam instrumen penilaian yaitu skor
4,3,2,1, dimana kriteria pilihan skor tidak bergantung pada
aspek pengamatan karena keseluruhan aspek merupakan
pernyataan positif. Skor 4 menunjukkan bahwa siswa “selalu”,
skor 3 menunjukkan “sering”, skor 2 menunjukkan “kadang-
kadang”, dan skor 1 menunjukkan “tidak pernah”. Kriteria dari
setiap skor dijabarkan lagi ke dalam aspek yang dapat dipenuhi

oleh siswa.
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3.4.4 Preliminary Field Testing (Uji coba lapangan awal)
Pada tahap ini dilakukan uji coba awal desain produk dalam skala
terbatas yaitu uji validitas ahli dan uji reliabilitas. Uji ahli dilakukan
terhadap instrumen penilaian pada aspek konstruksi, substansi dan tata
bahasa untuk mengetahui kesalahan atau ketidaksesuaian pada produk
yang dibuat. Data hasil validitas ahli dijadikan sebagai acuan untuk
melakukan revisi terhadap produk. Uji validitas ahli dilakukan oleh dua
dosen dan satu guru yang ahli dibidangnya. Data ini juga digunakan
untuk mengetahui reliabilitas hasil rating instrumen penilaian yang

dikembangkan.

3.4.5 Main Product Revision (Revisi produk awal)
Berdasarkan hasil uji validitas ahli dilakukan perbaikan pada produk
awal. Perbaikan dilakukan sesuai hasil yang ditunjukkan dalam uji
validitas oleh ahlinya sehingga diperoleh instrumen penilaian yang siap

diujicobakan di lapangan.

3.4.6 Main Field Testing (Uji coba lapangan)
Instrumen penilaian yang telah direvisi kemudian diujikan kepada guru
fisika SMA . Tujuan dari uji coba lapangan yaitu untuk mengetahui
tanggapan guru terhadap kualitas instrumen penilaian yang telah
dikembangkan berdasarkan aspek kepraktisan yang diketahui dari hasil

pengisian angket.

3.4.7 Operational Product Revision (Penyempurnaan produk akhir)
Setelah melakukan uji coba lapangan selanjtnya peneliti melakuakn
revisi produk akhir. Revisi dilakukan untuk memperbaiki produk jika

ada saran/perbaikan dari pengguna

Adapun prosedur pengembangan instrumen penilaian kemampan kolaborasi

dan disiplin menurut Borg & Gall (1989) dijelaskan pada Gambar 3.
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Penelitian dan Perencanaan Pengembangan
Pengumpulan Informasi Produk Awal
Tidak Valid
‘ i Jaci Uji Coba
P Validasi
| Ahli < Lapangan Awal
Valid
Revisi Hasil Uji Coba Penyempurnaan
Uji Coba Lapangan Produk Akhir

Gambar 3. Prosedur Pengembangan Instrumen Penilaian

3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data yang dilakukan yaitu analisis hasil uji validitas, analisis hasil uji

reliabilitas, dan analisis hasil uji kepraktisan.

3.5.1 Uji Validitas
Konsep untuk menentukan kualitas instrumen, yaitu validitas atau
ketepatan. Validitas merupakan seberapa jauh pengukuran instrumen
untuk mengukur apa yang seharusnnya diukur. Uji validitas instrumen
dilakukan oleh dua dosen dan satu guru yang ahli dengan mencakup
aspek bahasa, materi dan konstruksi. Hasil yang diperoleh dari uji
validitas oleh ahli selanjutnya dianalisis dengan menggunakan formula

Aiken’s V sebagai berikut:

V= % (Azwar, 2012: 113)
Keterangan : s =r-lo
lo = Angka penilaian validitas terendah
c = Angka penilaian validitas tertinggi

r = Angka yang diberikan oleh penilai
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Hasil perhitungan kemudian dikategorikan sesuai dengan kriteria hasil
evaluasi pada Tabel 4.
Tabel 4. Kriteria Hasil Evaluasi Validitas Instrumen

Koefisien Korelasi Kriteria
0.80-1.00 Sangat Tinggi
0.60-0.79 Tinggi
0.40-0.59 Cukup
0.20-0.39 Rendah
0.00-0.19 Sangat Rendah

(Arikunto, 2012: 87)

3.5.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas yang dilakukan adalah reliabilitas antar rater. Uji
reliabilitas penelitian ini menggunakan reliabilitas instrumen hasil
rating dengan berbantuan software SPSS 21.0. Dengan menggunakan
formula dari Ebel (1951), untuk mengestimasi reliabilitas hasil rating
yang dilakukan sebanyak k orang rater terhadap sebanyak n orang
subjek, yang akan menghasilkan koefisien yang merupakan rata-rata
interkorelasi hasil rating semua kombinasi pasangan rater yang dapat
dibuat dan merupakan rata-rata reliabilitas bagi k orang rater (Azwar,
2012: 88). Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan
menggunakan program SPSS lewat menu General Linear Model:
Univariate menghasilkan data statistik. Data statistik kemudian

digunakan untuk mencari nilai reliabilitas menggunakan rumus:

552 —5p2
Texr = (Azwar, 2012: 90)

552

Keterangan : r,,, = Koefisien reliabilitas rata-rata rating
s¢2 = Nilai varians antar subjek atau mean square subjek

s.2 = Nilai varians eror atau mean square rater*subjek

Hasil perhitungan reliabilitas dapat diinterpretasikan dengan nilai

cronbach alpha pada Tabel 5.
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Tabel 5. Interpretasi Ukuran Nilai Cronbach Alpha

Nilai Alpha Cronbach Penafsiran
0,00 — 0,20 Kurang Reliabel
0,21 - 0,40 Agak Reliabel
0,41 — 0,60 Cukup Reliabel
0,61 —0,80 Reliabel
0,81 —1,00 Sangat Reliabel

(Siregar, 2012:130)

3.5.3 Kepraktisan Produk

Uji kepraktisan dilakukan menggunakan angket yang diberikan kepada

guru. Angket respon guru bertujuan untuk mengetahui tanggapan guru

terhadap kualitas instrumen penilaian kemampuan kolaborasi dan

disiplin berbasis Proyek yang telah dikembangkan berdasarkan aspek

kepraktisan. Pada angket respon ini terdapat empat pilihan jawaban

dengan kriteria penilaian seperti pada Tabel 6.

Tabel 6. Skala Penilaian Pernyataan

Skor Pernyataan Skor Pernyataan

Pernyataan

Positif Negatif
4 Sangat Setuju 1
3 Setuju 2
2 Tidak Setuju 3
1 Sangat Tidak Setuju 4

Menghitung persentase jawaban angket pada setiap butir dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:
S

maks

Xin% = 3 X 100% (Sudjana,2005: 50)

Keterangan : X;,% = Persentase jawaban angket-i

.S =Jumlah skor jawaban

Smaks = Skor maksimum yang diharapkan

Menghitung rata-rata persentase angket untuk mengetahui kelayakan,
kesesuaian, kemudahan, dan kemanfaatan instrumen penilaian
keterampilan kolaborasi dan disiplin berbasis proyek dengan rumus

sebagai berikut
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Xt = £ (Sudjana, 2005: 67)

Keterangan: X,,% = Rata-rata persentase angket-i
Y. Xi»n% = Jumlah persentase angket-i

n = Jumlah pertanyaan

Hasil analisis lembar angket kepraktisan diinterpretasikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Interprestasi Skor Kuesioner Kepraktisan

Tingkat Keterangan
Pencapaian (%0)
80 <P >100 Sangat Praktis
60 <P >80 Praktis
40<P>60 Cukup Praktis
20<P =40 Kurang Praktis
0<P>=20 Tidak praktis

(Sudjana, 2005: 67)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan dapat disimpulkan sebagai

berikut:

5.1.1 \Validitas Instrumen penilaian kemampuan kolaborasi dan disiplin
siswa pada pembelajaran fisika berbasis proyek pada aspek
konstruksi, substansi dan bahasa masing-masing dalam kategori
tinggi atau valid. Reliabilitas instrumen penilaian kemampuan
kolaborasi dan disiplin siswa berbasis proyek sangat tinggi atau
sangat reliabel.

5.1.2 Kepraktisan instrumen penilaian kemampuan kolaborasi dan disiplin

siswa pada pembelajaran fisika berbasis proyek dalam kategori sangat

tinggi.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut:

5.2.1 Diharapkan hasil pengembangan ini dapat diterapkan untuk
mengukur kemampuan kolaborasi dan disiplin siswa pada
pembelajaran fisika berbasis proyek. Dengan demikian, tidak hanya
hardskill siswa yang diukur tetapi softskill siswa terutama dalam
aspek kolaborasi dan disiplin juga dapat terukur.

5.2.2 Bagi peneliti lain disarankan untuk mengembangkan instrumen
penilaian dengan materi yang berbeda sehingga semakin banyak

instrumen penilaian yang dapat mengukur kemampuan softskill siswa.
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